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MOTTO

Tak ingin kudapatkan bendera
Lantas mati ditembak seketika'

Tak ada tulisan yang aku sukai .
Kecuali digoreskan dengan darah”

! Ihsanudin, “Saat Menanti Kematian”, Yogyakarta, 15 November 2003.

? Zarathustra, “Lalat-lalat di Pasar”, dalam St. Sunardi, Opera Tanpa Kata (Yogyakarta:
Buku Baik, 2003), him. 1.
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ABSTRAK

Kajian tentang pemikiran revolusi proletariat telah banyak dilakukan.
- Namun, kajian kritis atas filsafat politik Tan Malaka tentang revolusi proletariat
yang fokusnya adalah diskursus konstruksi dialektis spirit pembebasan Islam dan
ide-ide marxisme, serta relevansinya dalam konteks kehidupan politik di
Indonesia belum banyak atau bahkan belum pernah dilakukan. Di sinilah letak
pentingnya kajian ini.

Kajian yang dilakukan penulis dalam skripsi ini sepenuhnya tidak keluar
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu: 1) Bagaimana pemikiran
revolusi proletariat Tan Malaka dalam konstruksi dialektis spirit pembebasan
Islam dan ide-ide marxisme? 2) Bagaimana relevansi pemikiran Tan Malaka
tentang revolusi proletaniat tersebut dalam konteks kehidupan politik di
Indonesia? Dengan demikian, kajian dalam skripsi ini bertujuan untuk menjawab
dua masalah yang telah dirumuskan di atas.

Untuk mengkaji dua masalah di atas, maka dalam skripsi yang termasuk
penelitian kepustakaan ini, penulis menggunakan tiga metode analisis, yaitu: 1)
Deskriptif. Di sini penulis mencoba mendeskripsikan dan membahasakan
pemikiran Tan Malaka tentang pemikiran revolusi proletariat secara lebih
sistematis, ditinjau dari sudut analisa politik. Dimulai dari pandangan Tan Malaka
tentang spirit pembebasan Islam sampai pada pilihan masyarkat sosialis, sehingga
dari sini diharapkan mampu memunculkan pemahaman baru. 2) Analisis
taksonomi. Adapun yang dimaksud analisis taksonomi ini adalah analisis yang
memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran tokoh. Di dalam
konteks penelitian ini, analisis taksonomi digunakan untuk melacak pemikiran
Tan Malaka tentang revolusi proletariat. 3) Holistika. Dengan metode tersebut
penulis berusaha menyajikan pemikiran Tan Malaka secara lebih komprehensif.
Artinya akan dicoba digali unsur-unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik
lingkungan, latar belakang, atau zaman di mana ia hidup. Hal ini karena manusia
hanya dapat dipahami dengan memahami seluruh kenyataannya, sehingga akan
lebih adil dalam melihat sebuah pemikiran.

Pemikiran revolusi proletariat Tan Malaka yang lahir atas konstruksi
dialektis antara spirit pembebasan Islam dan ide-ide marxisme merupakan hasil
yang diperoleh penulis dalam penelitian ini. Hal tersebut secara lebih terbuka
tercermin dalam murbaisme yang mengasumsikan bahwa ideologi politik
revolusioner Indonesia dapat terlahir tanpa menafikan kepercayaan terhadap
Tuhan. Namun, ada kekaburan intelektual dalam pemikiran Tan Malaka tentang
beberapa istilah filsafat -khususnya filsafat marxisme dalam tradisi filsafat Barat.
Dalam hal ini, ia ambivalen dalam menguraikan sebuah argumentasi sebagaimana
ketika hukum-hukum filsafat materialis dibenturkan dengan Islam.

Selanjutnya terdapat relevansi atas pemikiran revolusi proletariat Tan
Malaka dalam konteks kehidupan politik di Indonesia. Ia berusaha membangun
pondasi filsafat yang kuat guna membentuk kesadaran politik sebagai upaya
materialisasi gagasan pembebasan yang sesungguhnya, merdeka seratus persen;
terbebas dari kungkungan kapitalisme, kolonialisme, dan imperialisme tanpa
kompromi.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan tentang revolusi selalu menjadi bahasan yang menarik dalam
kaitannya dengan konteks perubahan dan kesejahteraan sosial. Perdebatan tentang
revolusi barangkali juga tidak akan pernah menemui titik final. Terwujudnya sebuah
tatanan masyarakat baru, masyarakat tanpa kelas, sama rata sama rasa, di mana
masyarakat dapat memiliki kebebasan berkumpul dan berserikat, merasakan
ketenangan tanpa eksploitasi dari masyarakat lainnya adalah sebuah cita-cita agung
dari kehidupan sosial dalam pandangan sebagian pemikir.

Dalam konteks revolusi kemerdekaan nasional Indonesia, dari tahun 1920
sampal 1945 dan berlanjut pada 1949, Indonesia telah melahirkan berbagai tokoh
pergerakan yang memiliki karakter berfikir yang berbeda-beda. Di antara tokoh-tokoh
utama revolusi seperti Soekarno, Hattz, Syahrir, juga terdapat sebuah nama: Tan
Malaka.! Tan Malaka adalah pejuang kemerdekaan yang gigih mengupayakan
kemerdekaan secara total, merdeka seratus persen. Di sinilah letak pesona yang
paling dasariah dan menggetarkan kenapa penulis senantiasa terarik untuk mengkaji

persoalan revolusi.

! Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka: Teori dan Praksis Menuju Republik
(Yogyakarta: Jendela, 2002), hlm. xii.



Revolusi adalah kekuatan radikal dan progresif yang menghancurkan sistem
tua dengan mengerahkan sepenub-penuhnya tenaga rakyat tertindas menuju
terciptanya tatanan masyarakat baru. Dapat dipastikan bahwa revolusi tentu juga
mengandung aspek-aspek pokok berupa gagasan perubahan (paham) dan tokoh
panutan.” Gagasan merupakan kekuatan pencerah yang bekerja membongkar
kesadaran masyarakat lama menuju kesadaran baru, sekaligus memandu siapa yang
harus dilawan, cara perlawanan, arah perlawanan, dan target perubahan sebagai
tujuan utama. Revolusi tidaklah lahir dari lamunan kosong atau angan-angan semu.
Proses revolusi sosial dan pencapaiannya sangat ditentukan oleh kualitas bangunan
epistemologis yang menyusun gagasan-gagasan tersebut. Bisa dibayangkan jika
revolusi tanpa dipandu oleh sej ingkat gagasan yang baik, maka yang akan terjadi
hanyalah amuk massa yang sama dengan kekacauan dan kehancuran tatanan sosial.
Segala penghancuran yang tak menawarkan daya cipta adalah sampah.’

Adapun konteks tokoh sebagai panutan, ia berlaku sebagai pemilik dan
penyebar gagasan yang kerapkali sekaligus berfungsi menjadi pemimpin pergerakan
masyarakat. Karena antara tokoh dan gagasan nyaris tidak bisa dipisahkan, sebab
keduanya inheren dalam suatu belati dan ketajamannya. Faktor ketokohan sangat
ditentukan oleh cara pandang, kecerdasan dan ketajamannya dalam membedah
persoalan-persoalan mendasar tentang penindasan dan perlawanan; sejauh mana

seorang pemimpin berhasil mempengaruhi dan meyakinkan masyarakat.

? Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka, him. x.

3 Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka, hlm. x



Tan Malaka mengidealkan adanya kekuatan revolusioner untuk melakukan
perjuangan secara bersama-sama demi kemerdekaan bangsa, yaitu antara kelompok
Islam, nasionalis, dan komunis. Dia beranggapan bahwa komunis tidak akan mampu
menjadi kekuatan revolusioner, karena PKI belum berakar di level gress root. Oleh
karena itu PKI harus dapat merangkul kekuatan Islam dan nasionalis.

Meskipun Tan Malaka pernah menjabat sebagai wakil Komintern (Komunis
Internasional) untuk wilayah Asia Tenggara, akan tetapi ia tidak secara dogmatis dan
doktriner dalam menafsirkan ajaran-ajaran marxis.® Keberaniannya untuk berbeda
dalam menafsiri ajaran marxis, sebagaimana yang disampaikannya pada pertemuan
Komintern dan pendapatnya yang bertolak belakang terhadap PKI pada peristiwa
pemberontakan 1926/1927° telah mencerminkan dirinya sebagai seorang nasionalis
sejati yang sangat mencintai bangsanya.

Menurut Tan Malaka, revolusi tidak bisa berhenti pada konsep kosong,
kemerdekaan semu, persatuan wilayah, rakyat, kedaulatan, dan ekonomi secara
terpisah-pisah.® Pada titik paling menentukan, rcvolusi nasional harus merebut

semuanya secara serentak dengan gerakan sosial seraya mempertahankan

* Keberanian Tan Malaka untuk melakukan tafsir terhadap ajaran-ajaran marxis yang
dikontekstualisasikan dalam realitas keindonesiaan dapat menempatkan dirinya dalam kelompok kiri
baru (new left), istilah tersebut disampaikan oleh Heru Nugroho sebagai pengantar dalam C. Wright
Mills, Kaum Marxis: Ide-ide Dasar dan Sejarah Perkembangan, Terj. Imam Muttagien (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003). Heru Nugroho membagi kaum kiri menjadi dua kelompok, yaitu kiri
konservatif dan kiri baru.

’ Peristiwa pemberontakan PKI tersebut memiliki dampak yang signifikan bagi perjalanan
hidup Tan Malaka, karena akibat peristiwa tersebut memutuskan hubungannya dengan PKI. Peristiwa
tersebut hasil pertemuan beberapa elit partai di Prambanan pada tanggal 25 Desember 1925.

¢ Tan Malaka, Gerpolek (Yogyakarta: Jendela, 2000), him. 22-27.



kemerdekaan seratus persen. Nasionalisme’ tidak bisa duduk netral dalam setting
sejarah dunia yang berisi pertentangan-pertentangan paham Kkapitalisme® dan

sosialisme.’

7 Merupakan paham kebangsaan atau paham cinta nusa dan bangsa. Perbuatan yang
menjadikan milik negara, Lihat WJS. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1976), him. 672. Nasionalisme juga berarti konstruk identitas yang diolah melalui narasi
kebangsaan yang kemudian dicerminkan dalam beberapa definisi yang relevan dengan bangsa itu
sendiri. Lihat juga, Ariel Haryanto, Nasionalisme; Refleksi Kritis Kaum [Imuan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him. x.

* Kapitalisme berarti sistem ekonomi yang menekankan peranan kapital (modal), yakni
kekayaan dalam segala jenisnya, termasuk barang yang digunakan dalam produksi barang lainnya. (1)
Ungkapan xlasik kapitalisme dikaitkan dengan Adam Smith. Dia menganjurkan permainan bebas pasar
yang memiliki aturannya sendiri la yakin, dengan persaingan, pekerjaan dari fangan yang tak
kelihatan akan menaikan harga-harga kepada tingkat-tingkat alamiah dan mendorong tenaga kerja dan
modal beralih pada perusahaan yang kurang menguntungkan Pendek kata, usaha-usaha kompetitif
manusia akan dengan sendirinya berubah menjadi kepentingan bersama (kesejahteraan bersama); (2)
Istilah Perancis laissez-faire (semaunya) ditempelkan pada kapitalisme sebagai ungkapan penyipat.
Ungkapan kapitalisme laissez-faire menekankan kepentingan-kepentingan ekonomi dibiarkan jalan
sendiri agar perkembangannya berlangsung tanpa pengendalian pemerintah dan dengan regulasi sedikit
mungkin, Lihat Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 391.
Marx memberi arti sebagai sistem produksi komoditi (ekonomi) di mana produsen tidak saja
menghasilkan barang keperluannya sendiri akan tetapi sudah meliliatkan pertukaran dengan pasar
(exchange market) yang mencakup nasional bahkan berkecenderungan mengglobal-internasional
Lihat Anthony Giddens, Kapitalisme dan Teori Sosial Modern; Suatu Analisis Karya Tulis Marx,
Durkheim dan Marx Weber (Jakarta: Ul Press, 1986), hlm. 57.

® Sosialisme atau sosialism (Inggris), secara etimologi berasal dari bahasa Perancis, yaitu
social yang berati kemasyarakatan. Suatu istilah politik atau filsafat, art1 sosialisme yang sebenarnya
sulit dirumuskan karena sering dipakai berbagai aliran yang secara substansial berbeda azasnya. Istilah
sosialisme untuk pertama kalinya muncul di Perancis sekitar tahun 1830, yakni adanya keinginan agar
alat-alat produksi dimiliki secara bersama untuk melayani semua kebutuhan masyarakat, bukan
monopoli atas kaum kapitalis. Istilah tersebut telah dipakai luas dalam periode ini oleh para pengikut
Saint-Simon untuk menentang individualisme yang sesat. Di Perancis Saint-Simon dipandang sebagai
pendiri sosialisme, yang menganjurkan pembaruan pemerintahan agar mengembalikan harmoni pada
masyarakat. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, hlm. 1031. Lihat juga, Ali Mudhofir, Kamus Teori
dan Aliran dalam Filsafat (Yogyakarta: Liberty, 1988), hlm. 90. Adapun menurut Franz Magnis,
bahwa sosialisme memiliki arti, (1) Ajaran, dan gerakan yang menganutnya, bahwa keadiian sosial
tercapai melalui penghapusan hak milik pribadi atas alat-alat produksi, (2) keadaan masyarakat di
mana hak milik pribadi atas alat-alat  >duksi telah dihapus. Lihat, Franz Magnis-Suseno, Pemikiran
Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan Revisionisme (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2001), him. 270.



Aktivis politik (pergerakan) revolusioner ini di samping radikal, juga seorang
pemikir serius.'® Sepanjang hidupnya senantiasa diisi dengan aksi, bekerja dan
gerilya, serta berfikir (menulis buku). Menurut Poeze, karya Tan Malaka yang
berhasil ia catat sebanyak 69 buah (selama kurun waktu 1897-1945, yang merupakan
fokus penelitiannya), terbesar dalam bentuk-bentuk buku, brosur, surat kabar, dan
lain-lain.!! Madilog (materialisme dialektika logika), merupakan warisan pemikiran
paling monumental. Menurut penulis, Madilog lahir atas konstruksi dialektis spirit
pembebasan Islam dan ide-ide marxisme. Madilog oleh Tan Malaka dikatakan
sebagai cara berpikir yang berlandaskan pada materialisme, dialektika, dan logika
untuk mencari bukti dalam kenyataan alamiah secara rasional dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Lebih jauh lagi Tan Malaka berambisi
membangun metode berfikir masyarakat dengan kerangkan marxisme serta
memadukan perubahan rakyat negerinya yang masih terbelakang. Tan Malaka
mengungkapkan bahwa kunci perubahan masyarakat terletak dari cara berfikir kritis
dan dinamis. "

Tokoh legendaris ini memiliki cerita hidup cukup fenomenal dan
kontroversial. Nama dan sepak terjang gerakan politiknya selalu mengandung misteri.
Riwayatnya yang tersebar di masyarakat dibentuk lebih banyak lewat seri roman

Pacar Merah Indonesia dari fakta-fakta, maka kekacauan antara fiksi dan fakta itu

10 Rudolf Mrazek, Semesta Tan Malaka (Yogyakarta: Bigraf Publishing, 1999), him. 1.

! Baca, Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka: Kajian Terhadap Perjuangan “Sang
Kiri nasionalis” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 10.

12 Tan Malaka, Madilog (Jakarta: Pusat Data Indikator, 1999), him. 26.



~mempersulit dalam memahami dan menilai secara rasional dan proporsional. Meski

kisah dan gagasannya menjadi dokumen sejarah yang “digelapkan”, ia tetap menjadi
tokoh yang diidolakan kaum muda (aktivis pergerakan). Ignas Kleden
menganggapnya sebanding dengan Clautsky, penafsir terbaik marxisme pada
zamannya."

Hidup dalam latar gerak-gerak besar sejarah tempat bertarungnya ideologi-
ideologi raksasa dunia seperti; komunisme, fasisme, nazisme, kapitalisme-
imperialisine, nasionalisme, posisi historis Tan Malaka yang menghabiskan sebagian
besar waktunya berjuang di bawah tanah tentu tidak sesederhana posisi historis,
Soekarno, M. Hatta, atau Syahrir. Oleh para ilmuan, posisi Tan Malaka banyak
diperdebatkan dengan sudut pandang yang beragam. Di mata seorang Indonesianis
seperti Ben Anderson, ia disebut sebagai seorang nasionalis komunis. Prof. M. Yamin
menjuluki Tan Malaka sebagai Bapak Republik. Di mata Semaoen, ia dianggap
sebagai penganut marxis yang konsisten, sedang para kaum komunis PKI menuduh
dirinya sebagai seorang “penghianat”*.

Tan Malaka merupakan sosok yang rasional, dinamis, tegas, dan penuh
disiplin. Sikap dasar Tan Malaka dibentuk dalam disiplin marxis yang terorientasi
dengan baik karena ditunjang sikap ilmiah. Dalam memahami realitas gerakan politik
di Hindia Belanda atau Indonesia waktu itu, tampak dan penilaian Tan Malaka atas

kelompok-kelompok tradisional yang masih naif dan lemah bila tidak dikatakan tidak

13 Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka, him. 5.

4 Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka, hlm. xiii



‘bersendikan pada perjuangan kelas proletariat dan anti-kapitalisme. Penilaian ini jelas
menyuguhkan konsepsi perubahan struktural secara fundamental versi Tan Malaka,
bahwa perubahan revolusioner dalam masyarakat Indonesia harus bersendikan pada
perjuangan kelas. Sifat perjuangan kelas merupakan revolusi proletariat yang tidak
lain mencita-citakan terbentuknya masyarakat baru yang sosialistik.

Dengan bertolak dari realitas di atas, teranglah bahwa bangsa Indonesia yang
sejati dari dulu sampai sekarang tetap sejarah manusia budak belian yang dijadikan
bulan-bulanan perampok-perampok bangsa asing (imperialisme). Bangsa Indonesia
sejati belum punya riwayat sendiri selain tradisi panjang perbudakan yang tak
terpatahkan. Riwayat Indonesia baru, menurut Tan Malaka, akan dimulai setelah
rakyat Indonesia terlepas dari penindasan kaum imperialis."’

Pada masa transisi ini, penulis menemukan relevansi yang sangat erat untuk
mengetengahkan pemikiran Tan Malaka tentang revolusi proletariat, bahwa salah satu
kelemahan yang sangat mencolok selama pemerintahan Orde Baru adalah tidak
adanya oposisi yang dapat memainkan peran semacam devil advocate,'® sehingga
kekuasaan nyaris tanpa kritik dan kontrol. Tragedi komedi dalam politik Orde Baru
adalah bahwa oposisi yang dipandang sebagai devil (setan) yang tidak pernah diakui

sebagai advocate (pembela). Padahal oposisi sebagai kekuatan penyeimbang,

'% Tan Malaka, Gerpolek, hlm. 69.

16 Devil advocate dalam istilah di atas adalah oposisi yang berkewajiban mengemukakan titik-
titik lemah dari suatu kebijakan, sehingga apabila kebijakan itu diterapkan segala hal yang merupakan
efek samping yang merugikan sudah lebih dahulu ditekan seminimal mungkin. Lihat, Kompas, 4 Juli
1995.



‘menurut Stepan, adalah salah satu syarat dan strategi menuju redemokratisasi.'” Peran
oposisi dapat dimainkan kalangan pers, LSM, organisasi non pemedr;,ah, atau yang
lainnya.

Di sinilah sebenarnya letak posisi strategis serta pentingnya pemikiran Tan
Malaka dalam rangka mewujudkan tatanan masyarakat baru yang lebih baik. Lebih
jauh lagi Tan Malaka berambisi membangun metode berfikir masyarakat dengan
kerangka marxisme serta memandu perubahan rakyat negerinya yang masih
terbelakang. Pendeknya, Tan Malaka berambisi membangun filsafat berfikir bagi
kaum proletar Indonesia.'®

Oleh karena itu, meskipun pemikiran atas revolusinya Tan Malaka kandas, hal
itu pasti akan tetap mengusik benak penulis yang kritis. Akan timbul suatu
pertanyaan di hati penulis, bagaimana hasilnya jika pemikiran revolusi Tan Malaka
diikuti sebagai satu semangat perubahan di negeri ini?

Tertarik dengan berbagai persoalan di atas, penulis bermaksud mengkaji lebih
jauh pemikiran Tan Malaka, terutama tentang pemikiran revolusi kelas tertindas
(proletariat). Pemikiran tersebut patut ditelaah secara mendalam setidak-tidaknya
karena beberapa nilai penting dan mendasar yang terkandung di dalamnya. Pertama,

dengan mengkaji pemikiran Tan Malaka secara jernih, menjadi nyata bahwa revolusi

17 Stepan melihat ada empat macam strategi menuju redemokratisasi. Pertama, kekuatan
oposisi yang dibuat rakyat untuk menentang rezim otoriter. Kedua, proses redemokratisasi yang lahir
dari fakta dan koalisi partai-partai yang menentang rezim otoririter. Ketiga, revolusi yang dipunyai
partai reformis. Keempat, perang revolusi yang dipimpin organisasi yang berideologi marxis. Lihat
M.A.S. Hikam, Demokrasi dan Civil Sociery (Jakarta: LP3S, 1999), him. 43-45.

13 Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka: Kajian Terhadap Perjuangan “Sang Kiri
nasionalis”, hlm. 12.



’bukanlah proses linier. Kedua, pada dataran praksis, pemikiran itu mencerminkan
salah satu upaya pengembangan pemikiran politik yang kritis terhadap fenomena
sosial demi tatanan yang lebih baik. Dengan beberapa nilai penting tersebut, maka
studi atas pemikiran Tan Malaka dengan sifat kritisnya diharapkan mampu membawa
implikasi yang bersifat praksis, terutama dalam upaya mewujudkan tatanan

kehidupan berbangsa, bernegara yang berkeadilan sosial.

B. Rumusan Masalah

Dan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, nampak bahwa studi
pemikiran Tan Malaka, terutama konsepnya atas revolusi proletariat (kelas tertindas)
merupakan kajian yang cukup menarik untuk ditelaah lebih jauh. Revolusi proletariat
tersebut tentu tidak dapat dipisahkan dari pemikiran Tan Malaka tentang Madilog.
Madilog sendiri merupakan kesatuan pemikiran yang tidak dapat dipisahkan dari
spirit ajaran pembebasan Islam'® dan ide-ide marxisme-nya, hal ini juga akan dibahas
cukup panjang lebar. Pemikiran-pemikiran Tan Malaka yang lain hanya akan
disinggung sejauh mendukung alur pembahasan.

Secara lebih rinci, permasalahan yang akan dikaji dalam studi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran revolusi proletariat Tan Malaka dalam konstruksi

dialektis spirit pembebasan Islam dan ide-ide marxisme?

¥ Tan Malaka, Islam dalam Tinjauan Madilog (Materialisme-Dialektika-Logika) (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2000), him. 95-96.
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2. Bagaimana relevansi pemikiran Tan Malaka tentang revolusi proletariat

tersebut dalam konteks kehidupan politik di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah sebagaimana di atas,

kajian/penelitian ini bertujuan:

l.

Mengetahui pemikiran revolusi proletariat Tan Malaka, seorang tokoh
pergerakan nasional dalam konstruksi dialektis spirit pembebasan Islam dan
ide-ide marxisme.

Melakukan kajian secara kritis atas pemikiran Tan Malaka tentang revolusi
proletariat. Dari situ diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang cukup
mendalam tentang pandangan sosial politiknya.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan:

. Dapat menjelaskan konstruksi dialektis atas spirit pembebasan Islam dan ide-

ide marxisme yang telah menginspirasi pemikiran revolusi proletariat Tan
Malaka.

Memberikan gambaran sosok pejuang Tan Malaka, dan menempatkannya
sebagai Founding Father bémgsa secara obyektif, wajar, dan proporsional

sehingga dapat menjadi inspirasi main stream pergerakan dan arah perubahan.
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.C. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang pemikiran revolusi proletariat telah banyak dilakukan.
Namun, kajian kritis atas filsafat politik Tan Malaka tentang revolusi proletariat yang
fokusnya adalah diskursus konstruksi dialektis spirit pembebasan Islam dan ide-ide
marxisme, serta relevansinya dalam konteks kehidupan politik di Indonesia belum
banyak atau bahkan belum pernah dilakukan. Di sinilah letak pentingnya kajian ini.

Pemikiran revolusi proletariat adalah salah satu dari sekian banyak wacana
yang mendorong pada perubahan total, revolusi menuju kemerdekaan 100%.
Persoalan tentang perlunya membangun dan membuka cakrawala pemikiran, serta
kritiknya terhadap kapitalisme membuat kajian ini menjadi menarik dan amat
penting, dalam rangka mewujudkan tatanan sosial yang egaliter, adil, dan sejahtera.

Sampai saat ini, sejauh penelusuran penulis belum ada yang spesifik menelaah
filsafat politik Tan Malaka, khususnya tentang pemikiran revolusi proletariat. Ada
beberapa tulisan yang membahas kajian tersebut, seperti yang ditulis Safrizal
Rambe,” Hary Prabowo.? Namun kajian yang dilakukau kedua penulis hanya
merupakan gambaran umum sebuah tema, sehingga pembahasannya memang sangat
sederhana, secara garis besar dan lebih merupakan sebuah pengantar awal terhadap
konsep revolusi proletariat Tan Malaka. Berbeda dengan Safrizal Rambe dan Hary

Prabowo, Yunior Hafidh Hery hanya menulis situasi dan kondisi politik era 1945-

20 1 ihat kembali tulisan Safrizal Rambe, Pemikiran Politik Tan Malaka, him. 191-203.

2l Membedah keterlibatan Tan Malaka dalam sepak terjangnya di dunia politik serta
pergulatannya dengan gagasan-gagasan kiri. Hal terpenting dalam tulisan ini adalah ulasan yang
menyangkut loyalitas politik Tan Malaka. Apakah Tan Malaka agen Soviet ataukah Republiken! Lihat
Hary Prabowo, Perspektif Marxisme Tan Malaka, him. 37-85.
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1949, dengan tulisannya Tan Malaka Dibunuh: Meneropong Krisis Politik 1945-
1949,% atau ulasan-ulasan lain yang hanya berkisar tentang sejarah dan pergulatan
hidup Tan Malaka, seperti, Pergulatan Menuju Repulik I (1897-1925), II (1925-1945)
yang ditulis oleh Harry A. Poeze terbitan Grafiti. Adapun buku Negara dan Revolusi
Sosial: Pokok-pokok Pikiran Tan Malaka yang ditulis oleh Fahsin M. Faal terbitan
Resist Book, dan Semesta Tan Malaka tulisan Rudolf Mrazek, Bigraf Publishing.
Harry A. Poeze dalam dua bukunya tersebut (Pergulatan Menuju Republik 1 & 1I)
hanya mengulas data-data berkaitan tentang kesejarahan tokoh ‘raksasa’ yang sarat
dengan gagasan ini. Hal itu dilakukan mengingat adanya kemisteriusan menyangkut
sepak terjang baik di bidang politik maupun pergumulannya dengan wacana atau
dunia ide. Selain itu, tulisan buku ini dimaksudkan sebagai penjelasan atau justru (?)
mencari titik terang atas informasi menyangkut riwayat hidup Tan Malaka yang
saling bertentangan. Buku yang merupakan disertasi ini sesungguhnya lebih banyak
mengambil informasi dan data dari autobiografi Dari Penjara ke Penjara tulisan Tan
Malaka sendiri.

Adapun tulisan Fahsin M. Faal di dalam bukunya, Negara dan Revolusi Sosial
hanya mengungkapkan secara kronologis dan mengulas data-data berkaitan tentang
kesejarahan Tan Malaka, tokoh revolusi yang sarat dengan pertentangan-pertentangan

di dalam melaksanakan perjuangan dalam mencapai cita-cita kemerdekaan 100%.

22 Lihat tulisan Yonior Hafidh Hery, Tan Malak Dibunuh: Meneropong Krisis politik 1945-
1949 (Yogyakarta: Resist Book, 2007).




Berbeda dengan Poeze dan Fahsin, Rudolf Mrazek dalam buku Semesta Tan
Malaka menjelaskan satu identitas kedirian Tan Malaka sebagai intelektual yang
dibentuk lebih banyak oleh stuktur kediriannya. Pengalaman atau persentuhannya
dengan dunia luar, hanyalah masukan pengetahuan yang diolah atau disesuaikan
dengan realitas empirik lingkungannya. Secara teoritis, Mrazek membagi dua
kategori untuk menyimak hal-hal yang berpengaruh pada diri Tan Malaka, yakni
realitas alam (asal lingkungan dan budaya) dan realitas rantau sebagai masukan luar.
Dari dua hal tersebut membentuk pola pikir Tan Malaka menjadi dialektis; tesis-
antitesis-sintesis.” Tulisan ini sebetulnya diniati untuk mencairkan stigma negatif
atas antropolog dan sosiolog Barat. Mengingat tuduhan ilmuan Barat bahwa
pembaharuan yang terjadi di Indonesia dianggap tidak memiliki akar historis.**

Di samping itu terdapat skripsi Budi Sopani Muplih -Fakultas Ushuluddin
Jurusan Aqidah dan Filsafat, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta- yang berjudul Suran
Ibrahim Datuk Tan Malaka (Studi Atas Pemikiran Materialisme Dialektika Logika),
mengupas sistem berfikir Tan Malaka serta kemandirian bangunan filsafatnya.

Bertolak dari pemaparan di atas, kajian ini akan berbeda, karena penulis akan
lebih jauh mengungkap pandangan sosial politik Tan Malaka, terutama tentang
pemikiran revolusi proletariat secara mendalam dan menyeluruh. Dimulai dari
filasafat politiknya sampai sebisa mungkin berusaha mengajukan evaluasi kritis

terhadap pemikiran Tan Malaka. Namun demikian beberapa tulisan pengantar seperti

B Rudolf Mrazek, Semesta Tan Malaka, him. 4-5.

24 Rudolf Mrazek, Semesta Tan Malaka, hlm. 1.
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ditulis Safrizal Rambe, Hary Prabowo, Harry A. Poeze, Yinior Hafidh Hery, Fahsin
M. Faal, Rudolf Mrazek, Budi Sopani Muplih, dan lain-lain tetap merupakan

sumbangan berharga dalam penulisan karya ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dalam arti bahwa data-
data yang mendukung kajian ini berasal dan sumber-sumber kepustakaan baik berupa
buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, dan sebagainya. Adapun pendekatan
yang dipakai dalam kajian ini adalah pendekatan historis dan filosofis.

D1 dalam pengumpulan data-data tersebut, tentunya diupayakan data-data
yang berkaitan dengan fokus kajian, baik yang berupa data primer maupun sekunder.
Data primer dalam hal ini adalah karya-karya Tan Malaka, terutama Madilog, Dari
Penjara ke Penjara (I, 11 dan 11l), Massa Actie, Gerpolek, dan karya-karya lainnya
sejauh mendukung pokok bahasan. Sedangkan data skunder adalah tulisan-tulisan
lain yang membahas pemikiran Tan Malaka, termasuk data skunder juga adalah
kajian yang membahas persoalan ajaran Islam dan ide-ide marxisme.

Dengan demikian, maka pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode
historis faktual, yakni studi atas pemikiran tokoh, dalam hal ini pemikiran Tan
Malaka tentang revolusi proletariat. Sebagai sebuah studi pemikiran, maka obyek

tersebut akan dikaji secara filosofis, dan tidak dipandang menurut arti sosiologis,
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budaya atau politis.”® Dari hal itu maka langkah-langkah metodis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

Pertama, deskripsii Di sini penulis mencoba mendeskripsikan dan
membahasakan pemikiran Tan Malaka tentang pemikiran revolusi proletariat secara
lebih sistematis, ditinjau dari sudut analisa politik. Dimulai dari pandangan Tan
Malaka tentang ajaran Islam sampai bada pilihan masyarkat sosialis, sehingga dari
sini diharapkan mampu memunculkan pemahaman baru.

Kedua, analisis taksonomi. Adapun yang dimaksud analisis taksonomi ini
adalah analisis yang memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran
tokoh. Analisis ini tentu berbeda dengan analisis domain yang digunakan untuk
mendapatkan gambaran secara menyeluruh perihal pemikiran tokoh.” Di dalam
konteks penelitian ini, analisis taksonomi digunakan untuk melacak pemikiran Tan
Malaka tentang revolusi proletariat.

Ketiga, holistika. Dengan metode tersebut penulis berusaha menyajikan
pemikiran Tan Malaka secara lebih komprehensif. Artinya akan dicoba digali unsur-
unsur yang mempengaruhi pemikirannya, baik lingkungan, latar belakang, atau

zaman di mana ia hidup. Hal ini karena manusia hanya dapat dipahami dengan

25 Anton Bakker dan Achmad Harris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 61.

% Arief Furchan, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. 64-67.



16

4memahami seluruh kenyataannya,”’ sehingga kita akan lebih adil dalam melihat
sebuah pemikiran.

Setelah melalui beberapa langkah sebagaimana di atas, peneliti akan berusaha
semaksimal mungkin melakukan analisis kritis terhadap pemikiran Tan Malaka,
kelebihan dan kelemahannya, serta relevansinya untuk konteks Indonesia dengan

demikian akan diperoleh pemahaman yang seimbang.

F. Sistematika Pembahasan

Bertolak dari berbagai hal di atas, demi memudahkan pemahaman terhadap
kajian 1ni, serta memperoleh gambaran yang terarah dan sistematis, maka
pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab Pertama (I), pendahuluan, yang menguraikan argumentasi terhadap
pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini mencakup latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada dasaniya bab ini tidak termasuk
dalam materi kajian, tetapi lebih ditekankan pada pertanggungjawaban ilmiah.

Bab Kedua (II), penulis akan menguraikan latar belakang kehidupan Tan
Malaka yang meliputi, setting sosial, kehidupan intelektual, petualangan politik, dan
gerilya politiknya. Hal ini penting untuk melihat dan menelusuri dialektika paradigma
pemikiran sampai pada lahirnya wacana revolusi proletariat Tan Malaka.

27 Arief Furchan, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh, him. 46.
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Selanjutnya Bab Ketiga (III), berisi tentang penjelasan filsafat politik dan
konsep Madilog Tan Malaka. Dalam bab ini coba dibahas tentang signifikansi filsafat
politik sebagai sebuah kerangka teoritis dan dilanjutkan tentang pandangan Tan
Malaka atas materialisme dialektika logika.

Bab Keempat (IV), merupakan pembahasan pokok dari penelitian ini. Dalam
bab ini akan dijelaskan tentang revolusi proletariat Tan Malaka dan latar belakang
ajaran Islam yang mempengaruhi pemikirannya. Penulis pun dalam bab ini mencoba
mencari relevansi pemikiran revolusi proletariat Tan Malaka dalam konteks
kehidupan politik di Indonesia.

Akhirnya pembahasan ini diakhiri dengan Bab Kelima (V), yang merupakan
penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. Setelah itu, skripsi ini penulis lengkapi

dengan daftar pustaka sebagai rujukan.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
tentang filsafat politik Tan Malaka yang mengambil titik tekan pemikiran
revolusi proletariat dalam konstruksi dialektis spirit pembebasan Islam dan ide-ide
marxisme, serta relevansinya dalam konteks kehidupan politik di Indonesia, maka
dapat diambil kesimpulan, bahwa:

Tan Malaka membangun konteks revolusi proletariat berdasarkan proses
dan prinsip dialektika. Hal ini bisa dijabarkan sebagai berikut: kondisi objektif
ketertindasan dan keterhisapan rakyat disebabkan oleh kapitalisme atau
imperialisme yang dilakukan oleh kelas borjuis. Hal tersebut berarti secara tidak
langsung masyarakat Indonesia terbagi ke dalam kelas-kelas, kelas penindas
(borjuis) dan kelas tertindas (proletar). Dengan demikian, perlawanan terhadap
kaum penindas dan kebutuhan sebuah revolusi tidak boleh tidak, dan hanya bisa
dilakukan dengan cara melakukan analisa secara tepat tentang struktur masyarakat
yang terbagi dalam kelas-kelas, serta menentukan kelas mana yang memiliki sifat
revolusioner. Dengan menggunakan konsep kelas Marx, Tan Malaka melakukan
pembacaan kelas-kelas yang ada dalam struktur sejarah masyarakat Indonesia.
Konsepsi kelas proletar ia bumikan dengan istilah murba. Terma Proletar ia
pandang sebagai latar masyarakat Eropa sementara murba adalah tipologi

masyarakat lokal khas Indonesia.

123



124

Meskipun Tan Malaka dianggap sebagai peletak tradisi intelektual di
“negeri ini, namun harus dicermati bahwa ada kekaburan intelektual yang dibawa
olehnya, dimana beberapa istilah filsafat yang nyata mewarisi tradisi Barat —
terutama filsafat marxisme, dalam penjabarannya Tan Malaka seringkali tidak
sesuai dengan wuraian hukum-hukum filsafat materialis sendiri, sehingga
menyebabkan timbulnya kekaburan antara teks dan maksud dari Marx dan Tan
Malaka. Hal i1tu tentu bukan tanpa alasan, karena filsafat materialisme Tan Malaka
me1 1di pijakan untuk menjelaskan konsep revolusi proletariat sebenamya, yang
diasumsikan sebagai bentuk perlawanan kelas penindas dengan tanpa menafikan
kepercayaan terhadap ke-Esa-an Tuhan. Kekaburan iatelektual itulah justru
melahirkan konsep murbaisme sebagai konsep perubahan revolusioner atas
konstruksi dialektis ide-ide marxisme dengan realitas keindonesiaan, dan tentunya
ditopang oleh spirit pembebasan Islam.

Selanjutnya pemikiran revolusi proletariat Tan Malaka ini memiliki
relevansi yang kuat guna membentuk kesadaran kritis masyarakat Indonesia
dalam berpolitik. Kesadaran atas ketertindasan adalah ujung tombak revolusi.
Berpikir Madilog merupakan upaya materialisasi gagasan pembebasan yang ia
tanamkan dalam merebut kemerdekaan seratus persen; terbebas dari kebodohan,
lepas dari konstruksi berpikir tahayul pola berpikir realistis, merdeka dari
kungkungan kapitalisme, kolonialisme, dan imperialisme melalui pendidikan
berbasis marxisme-murbaisme, dan membentuk organisasi-organisasi partai

revolusioner dengan menggunakan sistem sentralisme demokrasi secara benar.
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B. Saran-saran

Penulisan mengenai tokoh Tan Malaka dan pemikirannya patut kiranya
untuk terus dikembangkan dan dikaji lebih dalam, terutama hasil pemikirannya
yang dapat disumbangkan untuk kepentingan bangsa dan republik ini. Karya
penting Madilog tersebut banyak mengungkap persoalan-persoalan kebangsaan,
karakter, dan mentalitas bangsa yang berguna bagi bangsa Indonesia.

Oleh karena itu sudah selayaknya kajian-kajian mengenai sosok pejuang
kemerdekaan republik Indonesia tersebut mendapat “ruang” seluas-luasnya
sebagai tambahan khazanah sejarah pemikiran di Indonesia. Tan Malaka akan
tetap dikenang oleh penerus bangsanya melalui karyanya dan tulisan/penelitian
orang lain yang mengkaji sosok pribadi revolusioner tersebut.

Dalam konteks revolusi proletariat, Tan Malaka pada dasarnya telah
be asil membangun pondasi sosialisme Indonesia, yaitu murbaisme, walaupun
pada akhirnya ia kalah dan mati. Kesalahan yang berakibat kekalahan tentu harus
dikaji kembali oleh generasi penerus marxisme Indonesia. Bahwa untuk mengejar
watak revolusioner hanya dengan ortodoksi tidak cukup menjawab problem
masyarakat yang sangat kompleks seperti sekarang. Kelemahan dalam melahirkan
tesis atas sejarah perkembangan masyarakat Indonesia tentu akan berlanjut pada
kelemahan dalam mengenal stuktur dan watak kelas di dalam masyarakat, dan hal
ini akan mempengaruhi cara membangun sebuah kekuatan politik rakyat yang

bersifat progresif-radikal-revolusioner.
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